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ABSTRAK 
 
Undang–Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
menyebutkan bahwa Indonesia adalah Negara hukum, ditegaskan bahwa 
Negara Republik Indonesia adalah berdasarkan atas hukum (rechstaat), bukan 
berdasarkan kekuasaan belaka (machtstaat). Anak adalah generasi penerus 
bangsa yang harus dilindungi haknya, sehingga apabila terjadi tindak pidana 
yang melibatkan anak tidak semestinya berakhir dengan hukuman penjara 
tetapi, dapat diselesaikan dengan cara tertentu di luar pengadilan. Atas dasar 
pertimbangan tersebut penulis akan membahas penelitian dalam jurnal ini 
dengan judul “Diskresi Kepolisian diluar Pengadilan dalam penyelesaian 
perkara pencurian oleh anak dalam keluarga”. Permasalahan yang diangkat 
adalah tentang bagaimana penerapan dan efektifitas Diskresi Kepolisian diluar 
Pengadilan dalam menyelesaikan perkara pencurian oleh anak dalam keluarga. 
Studi ini menggunakan penelitian hukum dengan pendekatan yuridis empiris 
dengan menggunakan sumber data primer yang didapat dari hasil wawancara 
dengan penyidik Polri serta sumber data sekunder diperoleh dengan cara 
penelusuran kepustakaan seperti undang-undang, buku dan kamus hukum. 
Metode penelitian yang digunakan adalah dengan menganalisis data yang 
diperoleh secara kualitatif untuk mendapatkan data secara deskriptif analitis dari 
sumber data yang diperoleh. Kesimpulan dari studi ini adalah belum adanya 
regulasi (undang-undang/ peraturan perundang- undangan) yang menjadi 
dasar hukum bagi Polri untuk menyelesaikan perkara pidana dengan penerapan 
pendekatan keadilan Restorative (Restorative Justice) terutama dalam tindak 
pidana pencurian yang dilakukan oleh anak.  
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